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Pada hemat saya, pameran yang sebelumnya
pemah digelar di CP Artspace Jakarta (14 Juli-11
Agustus), Selasar Sunaryo Artspace Bandung (5-26
September), Emmitan Fine Art Gallery Surabaya (9-
MAN U S lA ad a| ah h Om 0, 24 Oktober), dan Gaya Fusion of Senses Bali (6-30
November) tersebut tak hanya memakiumatkan
; kembali identitas asali manusia sebagai makhiuk
I Ud en S (makh| U k be rmalﬂ) . bermain, tapi, lebih dari itu, sebagaimana tersirat dan
judulnya, mengukuhkan keberadaan manusia (kita)
; i . sebagai boneka permainan. Mungkin itu sebabnya,
Ini artinya, bermain MEeru- s yangmenagsien adayarg renyedticn 2
yang menyenangkan, ada yang membuncahkan,
d k : t _ ketika kita bersentuhan dengan pameran yang
nsli mengusung 18 karya instalasi dan lima karya lukisan
pa kan penan ac SIS ens digital print milik perupa kelahiran 1959 tersebut
' Bagaimana tidak, sebagian besar khalayak yang
' ' datang ke pameran tersebut adalah orang-orang
ma 1 US| d d | mu ka bu . dewasa yang tampak "ketuaan" pada saat mereka
secara tak terduga bersentuhan dengan sebentuk

il pemmainan yang mengharuskan mereka untuk
De ng an d em lkl a n ’ dal a m membangkitkan kembali dimensi kekanak-kanakan
mereka yang mungkin sudah lama tertimbun oleh
waktu. Dalam situasi ini, kita melihat ekspresi malu-

SItU aS| apa pu 1 , manUS|a malu sejumiah orang dewasa yang tampak segan

melepaskan gelak-tawanya. Tentu saja, ini adalah

tak da pat mengelakkan situasi yang menggelikan, karena sikap menjaga

citra diri mereka sebagai orang dewasa mengakibat-
. : ' kan gelak-tawa tertahan ditenggorokan. Pada
d II' nya d arl be rmaln . hemat saya, mereka adalah orang-orang dewasa

yang selayaknya dilempar paku, sebagaimana yang
diisyaratkan oleh Agus Suwage dalam Dart Father,

Sebuah ||UStraS| yang paS sebuah instalasi permainan yang memungkinkan

kita untuk berinteraksi secara langsung.
, : Citra diri memang kerap kali membikin manusia
U ntU k ItU d apat k|ta berpaling dar kenyataan, bahwa sesungguhnya
dunia ini penuh dengan hiruk-pikuk yang mengge-
likan. Dalam menyikapi kenyataan ini sudah

temukan dalam pameran seharusnya manusia sedikit rileks dan santai. Inilah

kurang lebihnya sikap yang dimunculkan oleh seba-
gian orang dewasa lainnya yang berada di halaman

Agus Suwage, Toys s’ L, et ommis SENES.

Kota Baru, Yogyakarta itu. Sungguh menyenangkan
ketika mengetahui keberadaan din mereka sebagal

: ' man-sen Y tetapi tak
yang digelar di Bentara e oo
mainan musik, menyanyi, dan berjoged semban
k bir dingind isap rokok.
Budaya Yogyakarta pada e o e
mat bagus menerjemahkan karya yang bertajuk

14-22 Desember 2004. Holl Beer dan Kawar-kawan dalam siap santa



yang komikal. Dengan sikap ini, saya mendapati
mereka bergerak bebas-lepas dan tanpa beban
dalam melepaskan din dari rasa ahmak (bodoh)
yang tersimpan di dada: sebuah siasat relaksasi

yangrnurahrnemhsewtya'ngh‘wmdﬁnlk

bhanakannmbimgnglmberhbmg Dan ini
adalah penyakit yang paling ingin dihindar oleh
orang dewasa. Penggambaran itu adalah sebuah
parodi yang sangat menggelikan yang ditawarkan
oleh Agus Suwage dalam pameran ini. Dan sini, kita
mungkin bisa mengambil hikmah bahwa dalam
gelak tawa masih tersimpan ruang permenungan
bagi kita yang mau berpikir dengan benak, dan
bukan dengan kuping. Ini merupakan peringatan
kepada kita akan situasi har ini. Banyak orang
berpikir dan melihat dengan telinga, yang mungkin
dapat kita tafsirkan sebagai celaan kepada sejumiah
orang dewasa yang suka bergosip.
Gospadwumtnslmminegmnymgm

yang nilainya lebih kejam dari pembunuhan. Kita
Toys "S" Us #14 yang saya kira sangat mengge-
isahkan ketika manusia harus dibayangkan sebagai
sarden yang telah dipadatkan dalam kaleng.
Pertanyaan kita adalah masih adakah kemung-
kinan manusia untuk menempatkan kembali sisi
kekanak-kanakan yang penuh humor dan gelak
tawa dalam kehidupan yang banal ini?
Pertanyaan tersebut tiba-tiba menghantam
benak ketika tanpa sadar saya menyadari bahwa

+ seni semakin kehilangan fungsi pencerahannya

sebagaimana yang pemah dinndukan oleh kaum

avant-gardis beberapa puluh tahun lalu. Tentu saja,
ketidaksadaran semacam initak periu dipahami

mmmmmmw
but dengan mengusung karya-karya fungsional
yang memiliki nilai simbolik yang menawarkan per-
ditawarkan oleh Agus Suwage dalam pameran kali

ini. Pemyataan bahwa kita tak ubahnyaboneka
dapat kita terlemahkan sebagai amsal yang pantas
untuk direnungkan hari ini. (Wahyudin-72)
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